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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Sumber daya manusia (karyawan) merupakan faktor yang penting dalam merencanakan serta melaksanakan kegiatan organisasi. Untuk mempersiapkan karyawan tersebut tentu saja tidak hanya dilihat dari segi kuantitasnya saja, sebab tersedianya tenaga kerja yang cukup banyak belum tentu merupakan jaminan bahwa hasil yang dicapai akan efektif dan efisien, karena dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan faktor keterampilan seorang karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. Agar pelaksanakan kegiatan pada organisasi berjalan lancar, maka diperlukan karyawan yang memiliki kemampuan untuk bekerja.
Semangat kerja karyawan akan muncul diantaranya dari adanya kepemimpinan yang diterapkan seorang pemimpin dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara maksimal, sehingga pemimpin mampu menggerakkan orang lain, dalam hal ini adalah karyawan yang menjadi bawahannya. Untuk itulah, suatu perusahaan dituntut untuk memiliki seorang pemimpin yang mampu menciptakan suasana dinamis serta mampu meningkatkan semangat kerja bawahannya. Keberhasilan suatu organisasi baik sebagai keseluruhan maupun berbagai kelompok dalam suatu organisasi tertentu, sangat tergantung pada mutu kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan (Kurniawan, 2018). Mencapai kinerja yang memuaskan dalam melaksanakan pekerjaan merupakan kebutuhan manusia. Kebutuhan itu timbul karena ada dorongan yang timbul dari dalam diri dari dari luar dirinya. 1

Motivasi kerja pada hekekatnya adalah dorongan yang dimiliki seseorang dalam bekerja. Hal ini ditandari dengan munculnya keinginan untuk memperoleh keunggulan dalam bekerja. Dengan kata lain bahwa orang yang memiliki motivasi yang tinggi dalam bekerja akan berusaha melaksanakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh untuk mencapai hasil yang terbaik. Orang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan selalu berusaha meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya. Dia akan melaksanakan pekerjaan yang menjadi tugasnya dengan tekun dan penuh tanggung jawab. Apabila menemukan kesulitan dalam bekerja, maka ia akan berusaha dengan segala kemampuannya untuk mengatasi kesulitan tersebut. 
Rendahnya motivasi seseorang atau karyawan dalam bekerja akan sangat mempengaruhi kualitas kerjanya dalam melaksanakan tugas. Apabila motivasi dalam melaksanakan tugas rendah, maka akan berpengaruh terhadap efektifitas dan efisiensi kerjanya, sehingga hasil yang diperoleh dari tugas tersebut tidak memuaskan.
Untuk memantau kinerja, penilaian kinerja merupakan proses untuk mengukur prestasi pegawai sesuai dengan menyesuaikan hasil kerja dan standar kerja telah ditetapkan (Rahadi, 2010). Seperti tugas karyawan “mengetik satu halaman” adalah perilaku, sedangkan “halaman yang sudah diketik” adalah hasil. Lebih lanjut dikatakan bahwa terdapat kelemahan kalau hanya memantau keluarannya saja, karena seseorang bisa saja berhasil tanpa melalui proses yang benar yang telah ditetapkan dan untuk mencapai tujuan tidak dapat dilakukan dengan menghalalkan segala cara. Pendapat ini menekankan bahwa dalam memantau kinerja tidak hanya dilakukan dari hasil yang diperoleh dalam melakukan pekerjaan, tetapi perlu diperhatikan apakah seseorang yang melakukan pekerjaan itu telah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan sebelumnya. Idealnya hasil kerja yang baik dicapai dengan cara yang benar. 
Hal ini terbukti dari tugas-tugas yang tidak dapat diselesaikan tepat waktu, suasana kerja yang belum kondusif, komunikasi antar bagian yang belum terjalin harmonis, administrasi karyawan yang belum rapi dan lain sebagainya.Kenyataan yang dikemukakan di atas mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain disebabkan oleh gaya kepemimpinan yang tidak persuasif dan motivasi kerja yang rendah dari karyawan, sehingga tidak menunjang tercapainya kinerja yang baik bagi karyawan dalam melaksanakan tugas.
Gaya kepemimpinan menunjukkan adanya sifat dan perilaku pemimpin dalam sebuah organisasi. Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang memanfaatkan kekuatan yang tersedia untuk memimpin orang lain (Boone dan Kurtz dalam Mahadin Shaleh, 2018). Gaya kepemimpinan merupakan salah satu karakteristik penting dalam kinerja perusahaan. Pemilihan gaya kepemimpinan yang dianut dalam sebuah perusahaan akan mempengaruhi hasil kinerja dari karyawan pada perusahaan tersebut (Dadi Lado, 2019). Utamanya produktivitas kerja karyawannya yang merupakan salah satu indikator baik tidaknya suatu kinerja perusahaan. Namun diperlukan gaya kepemimpinan yang tidak hanya membuat karyawan tahu dan paham mengenai tugas dan tanggung jawabnya saja dalam perusahaan tapi juga suatu gaya kepemimpinan yang bisa membuat atasan dengan bawahan berinteraksi timbal balik sehingga tercipta kondisi kerja yang produktif dan kondusif. 
Sumber daya manusia memegang peranan utama dalam proses peningkatan produktivitas, karena alat produksi dan teknologi pada hakekatnya merupakan hasil pengorbanan (Jaja, 2018). Salah satu faktor utama yang menentukan produktivitas tenaga kerja, yaitu gaya kepemimpinan dalam lingkar organisasi internal (M Sinungan 2001). Gaya kepemimpinan situasional memiliki dua orientasi yakni tugas dan hubungan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah gaya kepemimpinan situasional baik yang berorientasi tugas maupun hubungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dengan menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil studi menunjukkan bahwa semua uji yang digunakan mempunyai hasil yang positif. Artinya, gaya kepemimpinan situasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Baik gaya kepemimpinan yang berorientasi tugas maupun gaya kepemimpinan yang berorientasi hubungan (Shinta Wahyuningsi, 2014). 	
Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan kepada perusahaan (Sumainah Fauziah Dan Bambang Swasto Sunuharyo (2016). Kompensasi terbagi 2 yaitu Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non Finansial. Kompensasi Finansial terdiri atas Kompensasi Langsung (gaji, upah, insentif, bonus) dan kompensasi tidak langsung (Wishnuwardhana R. Ismantara dan Fransisca Desiana Pranatasar, 2019). (Tunjangan, Asuransi Pesangon, Sekolah Anak, Cuti Sakit). Kompensasi non finansial dibagi menjadi dua macam yaitu yang berhubungan dengan pekerjaan dan yang berhubungan dengan lingkungan kerja.
 Produktivitas kerja karyawan sebagai tolak ukur bagi setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya baik dari segi kualitas maupun kuantitas produk. Seperti halnya di persaingan dagang saat ini dimana perusahaan harus mengupayakan mutu dan kesejahteraan karyawan yang menjadi daya saing perusahaan lain. Perusahaan tidak hanya memiliki modal besar saja untuk mencapai tujuannya tetapi perusahaan perlu memperhatikan faktor produksi lain diantaranya alam, tenaga kerja dan keahlian dimana faktor itu tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus saling mendukung untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Wirawan dalam Khairunisa Nur Baiti, Djumali, dan Eny Kustiyah, 2020)
Produktivias kerja karyawan 59,6% dipengaruhi oleh faktor kompensasi, dan 40,4% ditentukan oleh faktor-faktor lainnya (Christine Lydia Sumampouw, 2013). Karyawan di PT. SDS yang datang terlambat dan sering izin tidak tepat waktu akan menyebabkan tidak berjalannya dengan baik rencana kegiatan operasionalnya. Maka dari itu perlu adanya sanksi yang tegas bagi karyawan yang melanggar dan agar lebih tertib dalam bekerja di perusahaan. Masalah yang terjadi pada perusahaan ini mengenai gejolak naik turun hasil penjualan yang dihasilkan tidak sesuai dengan target yang ditetapkan setiap harinya. Oleh karena itu produktivitas kerja sangatlah penting diterapkan di perusahaan ini untuk memenuhi kebutuhan barang yang dijual memiliki kualitas dan konsumen merasa puas. Berdasarkan uraian diatas maka penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi Terhadap Produktivias Kerja Karyawan PT. SDS Bandung”.

1.2  Masalah Penelitian
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas serta untuk memfokuskan  pembahasan, maka penulis mengidentikasi permasalahan dalam penelitian ini, bahwa kinerja karyawan masih rendah ini dibuktikan dengan beberapa indikator sebagai berikut:
Berdasarkan pengamatan awal, Produktivias kenerja karyawan PT. SDS Bandung nampaknya belum optimal. Hal ini terlihat dari beberapa fenomena sebagai berikut: 
a. Masih ada karyawan yang belum bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang telah ditentukan. Misalnya pekerjaan belum seluruhnya dapat diselesaikan oleh karyawan sesuai tenggang waktu yang telah ditentukan oleh pimpinan.  
b. Masih ada karyawan yang hasil pekerjaannya belum memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan. Misalnya tugas yang dikerjakan dan diselesaikan oleh karyawan masih belum sesuai dengan keinginan dan harapan pimpinan.
c. Masih ada karyawan yang belum memahami sepenuhnya pekerjaan yang mereka kerjakan. Misalnya karyawan tidak mengerti dengan tugas pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut.
d. Masih ada karyawan yang tidak kreatif dalam menyelesaikan pekerjaannya. Misalnya karyawan tidak mau memberikan ide atau gagasan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul dalam pekerjaan, sehingga menghambat proses penyelesaian pekerjaan.

1.2.2  Pembatasan Masalah	
Sasaran dalam penelitian ini menyangkut pada tiga variabel yaitu: gaya kepemimpinan situasional, kompensasi  dan Produktivias  karyawan. 
a. Variabel bebas: kepemimpinan situasional dan kompensasi      . Pemimpin yang menerapkan jenis kepemimpinan situasional lebih sering menyesuaikan setiap gaya kepemimpinan yang ada dengan tahap perkembangan para anggota yakni sejauh mana kesiapan dari para anggota melaksanakan setiap tugas (Dadi Lado, 2019). Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan utama seseorang bekerja adalah memperoleh gaji (Hasibuan 2019).
b. Variabel terikat: Produktivias Karyawan Ardana (2012) menyatakan bahwa produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu atau sejumlah baranga/jasa yang dapat dihasilkan oleh seseorang atau kelompok orang/karyawan dalam jangka waktu tertentu.

1.2.3  Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah, di atas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Bagaimana Pengaruh Kepemimpinan Situasional Terhadap Produktivias Kerja Karyawan PT. SDS Bandung?
b. Bagaimana Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivias Kerja Karyawan PT. SDS Bandung?
c. Bagaiaman pengaruh Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi secara bersama-sama Terhadap Produktivias Kerja Karyawan PT. SDS Bandung?

1.2.4  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a. Bagaimana Pengaruh Kepemimpinan Situasional Terhadap Produktivias Kerja Karyawan PT. SDS Bandung.
b. Bagaimana Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivias Kerja Karyawan PT. SDS Bandung.
c. Bagaimana pengaruh Kepemimpinan Situasional dan Kompensasi secara bersama-sama Terhadap Produktivias Kerja Karyawan PT. SDS Bandung.

1.2.5 Manfaat Penelitian
Penelitian tesis yang dilakukan diharapkan bermanfaat untuk:
a. Kegunaan teoritis: 
Dapat memberikan manfaat dalam hal pengembangan ilmu manajemen khususnya manajemen sumber daya manusia  terutama yang berkaitan dengan gaya kepempimpinan, kompensasi dan Produktivias kerja karyawan, dengan membandingkan antara teori dan hasil penelitian. Penelitian ini juga bermanfaat untuk rujukan dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan gaya kepempimpinan, kompensasi dan Produktivias kerja karyawan.
b. Kegunaan praktis: 
a) Hasil penelitian ini dapat memberi masukan kepada PT SDS Bandung dalam meningkatkan Produktivias karyawan melalui perhatian terhadap gaya kepemimpinan situasional dan kompensasi yang diberikan kepada karyawan.
b) Dari hasil penelitian ini dapat juga   dimanfaatkan oleh manajemen PT. SDS Bandung mengevaluasi sejauhmana gaya kepempimpinan, kompensasi dan Produktivias kerja karyawan yang telah dilaksanakan selama ini.
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